
 

 

Sekolah Tinggi Teologi SAAT 
(Seminari Alkitab Asia Tenggara) 

 

 

EKSPLORASI DISIPLIN ROHANI SOLITUDE DARI PERSPEKTIF BIBLIKA, 

SEJARAH, DAN PRAKTIKA: SEBUAH USULAN BAGI HAMBA TUHAN 

 

 

Skripsi Ini Diserahkan kepada 

Dewan Pengajar STT SAAT 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Teologi 

 

 

 

 

oleh 

Lemuel Lo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Malang, Jawa Timur 

November 2023



 

 

ABSTRAK 

 

Lo, Lemuel, 2023. Eksplorasi Disiplin Rohani Solitude dari Perspektif Biblika, 
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Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. 
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Sebagai seorang hamba Tuhan, tentu pelayanan adalah hal utama yang harus 

dilakukan. Namun, tidak jarang hamba Tuhan melayani dengan kapasitas yang terlalu 

banyak. Akibatnya, kehidupan spiritualitas dari hamba Tuhan dapat terganggu. 

Kehidupan spiritualitas yang terganggu tersebut dapat memberi dampak pada 

pelayanannya. Seorang hamba Tuhan bisa melayani, tetapi tidak optimal. Seorang 

hamba Tuhan juga bisa stres dengan pelayanan yang dilakukan terus-menerus. 

Maka dari itu, hamba Tuhan perlu kembali melakukan kehidupan 

spiritualitasnya melalui disiplin rohani yang ada. Disiplin rohani solitude merupakan 

salah satu disiplin yang dapat dilakukan. Disiplin yang dilakukan dalam kesendirian 

ini dapat menolong kehidupan spiritualitas dari hamba Tuhan. Dukungan dari bagian-

bagian Alkitab akan memperlihatkan bahwa Alkitab juga mendukung disiplin ini. 

Kehidupan dari tokoh-tokoh Kekristenan yang melakukan disiplin ini juga menjadi 

pendukung dalam disiplin ini. Tokoh-tokoh yang berbeda zaman memperlihatkan 

bahwa disiplin rohani solitude adalah disiplin yang terus dilakukan dan berdampak 

bagi pelayanan mereka. 

Dalam penelitian yang bersifat usulan ini, bagaimana cara melakukan disiplin 

rohani solitude juga diberikan sebagai panduan bagi hamba Tuhan dalam 

melakukannya. Penelitian yang dikaji melalui studi literatur ini akan memberikan 

jawaban bahwa disiplin solitude dapat menjadi salah satu disiplin yang dilakukan di 

tengah kepadatan pelayanan yang dilakukan terus-menerus oleh hamba Tuhan. 
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BAB 1  

LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Spiritualitas merupakan kata yang tidak asing bagi kalangan hamba Tuhan. 

Bagi mereka, spiritualitas merupakan salah satu aspek yang penting bagi kehidupan 

dan penerapannya dalam pelayanan. Spiritualitas dapat didefinisikan sebagai 

kehidupan kerohanian seseorang dengan Tuhan secara intim melalui disiplin rohani 

yang dilakukan.1 Spiritualitas penting karena hamba Tuhan akan memimpin 

jemaatnya juga untuk memiliki kehidupan spiritualitas yang intim dengan Tuhan. Jika 

hamba Tuhan sendiri tidak bertumbuh dalam spiritualitas, bagaimana mungkin bisa 

membimbing jemaat untuk terus bertumbuh? Spiritualitas yang kering justru membuat 

hamba Tuhan tidak dapat melayani dengan optimal dan berdampak bagi jemaat. 

Di tengah pelayanan hamba Tuhan, kehidupan spiritualitas menjadi hal yang 

perlu diperhatikan. Pelayanan yang dilakukan terus-menerus dapat berdampak pada 

kehidupan spiritualitas hamba Tuhan. Menurut Pastoral Care Inc, tahun 2021 ada 

sekitar 84% hamba Tuhan dihubungi terus-menerus untuk melayani.2 Ada juga sekitar 

28% hamba Tuhan yang terus melayani sampai akhirnya merasa memiliki kehidupan 

rohani yang tidak bertumbuh. Kate Shellnut menambahkan bahwa 38% hamba Tuhan 

 
1Jermia Djadi, “Spiritual Seorang Pelayan Tuhan,” Jurnal Jaffray 10, no. 1 (April 2012): 110, 

https://www.ojs.sttjaffray.ac.id/JJV71/article/view/66/67. 

2“Statistics for Pastors,” Pastoral Care Inc., 2022, diakses 11 Maret 2023, 

https://www.pastoralcareinc.com/statistics/. 
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berpikir untuk meninggalkan pelayanan. Menurutnya, hamba Tuhan berpikir ulang 

untuk melayani karena beban pelayanan yang terlalu banyak. Akibatnya, pelayanan 

yang begitu banyak juga membuat mereka tidak merasakan adanya kedekatan dengan 

Allah.3 Data ini membuktikan bahwa pelayanan yang begitu banyak membuat hamba 

Tuhan kurang memiliki waktu sendiri.4 Data dari Ministry Answers menambahkan 

bahwa pelayanan yang berlebihan membuat hamba Tuhan tidak punya waktu untuk 

memikirkan diri sendiri, termasuk kehidupan spiritualitas.5 Soul Shepherding 

mengatakan juga bahwa 44% hamba Tuhan tidak memiliki waktu libur.6 Data ini 

membuktikan bahwa kehidupan hamba Tuhan terus terhubung dengan jemaat yang 

ada. Kepadatan yang dialami membuat hamba Tuhan tidak memiliki dan memikirkan 

waktu untuk “benar-benar sendiri.”7  

Di sisi lain, Barna Group mengatakan bahwa 17% hamba Tuhan sering 

merasa kesepian ketika sendiri.8 Fakta ini menandakan bahwa ada hamba Tuhan yang 

belum mengalami Tuhan ketika mereka sendiri. Seharusnya waktu kesepian tersebut 

 
3Kate Shellnut, “The Pastors Aren’t All Right: 38% Consider,” Christianity Today, 16 

November 2021, https://www.christianitytoday.com/news/2021 

/november/pastor-burnout-pandemic-barna-consider-leaving-ministry.html. 

4Penulis menggunakan kata kurang untuk menjelaskan bahwa tidak semua pelayanan yang 

dilakukan seorang hamba Tuhan tidak memiliki waktu sendiri. Sebagai contoh, dalam mempersiapkan 

khotbah hamba Tuhan tentu memiliki waktu sendiri untuk menggumuli teks bersama dengan Tuhan. 

Hal yang dimaksud penulis adalah pelayanan yang menuntut adanya relasi dengan jemaat maupun 

sesama hamba Tuhan yang terlalu banyak. 

5“Why Do Pastors Leave Their Church?,” Ministry Answer, diakses 20 Maret 2023, 

https://ministryanswers.com/christian-beliefs/why-do-pastors-leave-their-church/. 

6Bill Gaultiere, “Pastor Stress Statistics,” Soul Shepherding, 11 November 2009, 

https://www.soulshepherding.org/pastors-under-stress/. 

7Maksud benar-benar sendiri adalah kesendirian tanpa adanya gangguan, entah itu dari 

teknologi atau lingkungan. 

8“Covid-19 Conversations: Many Pastors Are Tired, Overwhelmed and Lonely,” Barna Group, 

20 Mei 2020, https://www.barna.com/research/covid-19-pastor-emotions/. 
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dapat diisi dengan sebuah disiplin rohani. Hamba Tuhan perlu mengerti bagaimana 

kesendirian yang tidak membawa kepada kesepian.9 

Berdasarkan pemaparan di atas, hamba Tuhan selalu melayani dan kurang 

memiliki waktu untuk sendiri, bahkan ketika mereka sendiri, mereka merasa kesepian 

dan jarang memiliki relasi dengan Allah. Salah satu hal yang dapat menolong hamba 

Tuhan mengatasi masalah tersebut adalah dengan memiliki spiritualitas yang baik 

melalui disiplin rohani solitude.10 Disiplin solitude yang dilakukan diharapkan dapat 

menuju pada perjumpaan dengan Kristus.11 Maka dari itu, disiplin solitude perlu 

dipahami bagi hamba Tuhan sebagai salah satu disiplin rohani yang dapat menolong 

mereka di tengah kehidupan pelayanan yang mereka hadapi.  

Namun, kesendirian pada masa kini jarang ditemukan, khususnya bagi hamba 

Tuhan. Sebagai seorang hamba Tuhan, ia pasti akan berelasi dengan jemaat dalam 

pelayanannya. Jika kehidupan pelayanan dilakukan terus-menerus tanpa henti, maka 

hamba Tuhan juga tidak memiliki waktu untuk “benar-benar sendiri” dengan Tuhan.  

Sebagai seorang hamba Tuhan, relasi berdua dengan Tuhan adalah hal yang 

utama yang diperlukan. Jika seorang hamba Tuhan terus-menerus berelasi tanpa henti, 

 
9Perlu ada pembedaan antara kesendirian dan kesepian. Kesendirian cenderung pilihan pribadi 

untuk menyendiri dari lingkungan sekitar. Kesepian memiliki konotasi yang negatif di mana seseorang 

merasa dicampakkan oleh orang lain atau komunitas. 

10Perlu diketahui bahwa disiplin rohani tidak serta-merta membuat seseorang memiliki 

spiritualitas yang baik. Perlu diketahui juga bahwa spiritualitas bukanlah mekanisme yang membawa 

seseorang memiliki kehidupan yang baik dengan Tuhan. Hal yang ingin dijelaskan penulis adalah 

disiplin rohani merupakan bagian dari kehidupan spiritualitas yang juga tidak terlepas dari 

hubungannya dengan Tuhan. Disiplin rohani perlu dilakukan supaya manusia terus mengalami Tuhan 

dalam hidupnya. 

11Alister E. McGrath, Christian Spirituality: An Introduction (Malden: Blackwell, 1999), 2. 

Tidak disangkali bahwa disiplin rohani tidak dapat langsung mengalami perjumpaan dengan Tuhan. 

Namun, disiplin rohani merupakan cara supaya hamba Tuhan tetap memiliki hubungan dekat dengan 

Allah. 
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maka mereka tidak akan memiliki waktu sendiri bersama dengan Tuhan. Padahal 

kesendirian adalah hal yang harus dipikirkan dalam bagi hamba Tuhan. 

Richard Foster mengatakan bahwa solitude sangat penting di tengah dunia ini 

karena disiplin ini dapat menghilangkan hal-hal yang tidak dibutuhkan.12 Di tengah 

masa kini yang selalu terhubung, hamba Tuhan memerlukan waktu untuk sendiri. Di 

tengah kesendirian tersebut, solitude kembali mengajak berdiam di hadapan Allah. 

Dallas Willard juga mengatakan hal yang sama, “Solitude well practiced will break 

the power of busyness, haste, isolation, and loneliness. You will see that the world is 

not on your shoulders after all. You will find yourself, and God will find you in new 

ways.”13 Willard mengatakan solitude adalah tentang melepaskan diri dari kesibukan 

yang ada. Hal ini perlu disadari bahwa hamba Tuhan pada dasarnya juga hanya 

manusia yang memerlukan Tuhan.  

Jonathan Edwards juga melihat bahwa kehidupan solitude adalah hal yang 

penting. Dalam buku Finding God in Solitude, Edwards menikmati waktu bersama 

dengan Tuhan. “His (Edwards) daily time alone was primarily for the sake of enjoying 

undistracted communion with God and for the spiritual sustenance and pleasure this 

brought to his thirsty soul.”14 Kehidupan solitude Edwards menolongnya untuk 

menikmati kesendirian bersama Tuhan di tengah pelayanannya. Kesibukan apapun 

 
12Richard J. Foster, “Understanding Solitude,” Renovaré, 2014, diakses 14 Maret 2023, 

https://renovare.org/articles/understanding-solitude. Hal-hal yang tidak dibutuhkan seperti melakukan 

pelayanan yang berlebihan tanpa tahu harus mengambil waktu istirahat sejenak. 

13Dallas Willard, The Great Omission: Reclaiming Jesus’s Essential Teachings on 

Discipleship (San Francisco: HarperSanFrancisco, 2006), 36. 

14Donald S. Whitney, Finding God in Solitude: The Personal Piety of Jonathan Edwards 

(1703-1758) and Its Influence on His Pastoral Ministry, American Universities Studies 340 (New York: 

Peter Lang, 2014), 100. 
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tidak menjadi penghalang baginya untuk memiliki relasi dengan Tuhan. Jadi, melalui 

solitude kesendirian dengan Tuhan dapat dicapai di tengah pelayanannya. 

Thomas Merton membagi solitude menjadi dua bagian. Pertama, physical 

solitude yang berarti seseorang mengasingkan diri dari keramaian yang ada. Kedua, 

inner solitude yang melihat kehidupan spiritualitasnya dengan detail kepada hatinya. 

Merton lebih menekankan seseorang untuk melakukan inner solitude daripada 

physical solitude.15 Ia mengatakan: 

The heart (inner solitude) refers to the deepest psychological ground of one’s 

personality, the inner sanctuary where self-awareness goes beyond analytical 

reflection and opens out into metaphysical and theological confrontation with 

the Abyss of the unknown yet present—one who is “more intimate to us than 

we are to ourselves.”16 

 

Hati merupakan aspek yang penting dalam solitude. Inner solitude menolong 

seseorang untuk melihat lubang yang ada di dalam hati. Tidak hanya itu, inner 

solitude juga membuat seseorang lebih intim bersama dengan Allah. Allah akan 

mengajarkan orang tersebut untuk lebih mengasihi, lebih menerima, dan lebih 

mengerti orang lain dalam tahap yang lebih tinggi.17 

M. Robert Mulholland mengatakan bahwa solitude merupakan satu keadaan di 

mana seseorang membiarkan bagian dalam dirinya diatur oleh Tuhan. Ia mengatakan: 

Coming face to face with the kind of person we are in the depths of our being; 

seeing the depths of our grasping, manipulative, self-indulgent behavior; 

facing the brokenness, the darkness, the uncleanness that is within; 

acknowledging our bondages, our false securities, our posturing facades; and 

naming ourselves to God as this kind of person.18 

 
15Richard Anthony Cashen, Solitude in the Thought of Thomas Merton, Cistercian Studies 

Series 40 (Kalamazoo: Cistercian, 1981), 50–51. 

16Thomas Merton, Contemplative Prayer (New York: Herder and Herder, 1969), 38. 

17Cashen, Solitude in the Thought, 115. 

18M. Robert Mulholland, Invitation to A Journey: A Road Map for Spiritual Formation 

(Downers Grove: InterVarsity, 1993), 140. 
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Mulholland menggaungkan hal yang sama bahwa inner solitude adalah hal yang 

penting. Inner solitude memperlihatkan keinginan hati yang melawan kehendak Allah. 

Jonathan Edwards juga mengatakan hal yang sama bahwa segala tindakan muncul 

dari hati seseorang.19 Melalui solitude, hati kembali dikoreksi dan dimurnikan oleh 

Allah. Membiarkan diri dikoreksi berarti juga membiarkan diri untuk meninggalkan 

manusia yang lama dan melahirkan manusia yang baru.20 Melakukan solitude berarti 

membiarkan dirinya kembali dilihat oleh Allah.21 Hati merupakan aspek penting yang 

perlu diperhatikan dalam kehidupan spiritualitas hamba Tuhan. 

Namun, tidak dapat disangkal bahwa physical solitude juga memegang peran 

penting. Physical solitude dapat membantu seseorang untuk mencapai inner solitude. 

Physical solitude terfokus pada bagian eksternal sehingga mendukung seseorang 

dapat mencapai solitude yang optimal.  

Bagi sebagian orang, bentuk disiplin ini dianggap ekstrem karena sangat 

membatasi kehidupannya dengan kehidupan luar. Beberapa kalangan Protestan tidak 

setuju jika disiplin ini dilakukan. Alasannya karena tidak mungkin bagi seorang 

hamba Tuhan untuk tidak melayani ketika sesuatu yang sedang mendesak terjadi. Di 

sisi lain, jika disiplin ini sangat sering dilakukan, maka kehidupan sosial seorang 

hamba Tuhan akan terganggu. Merton mengatakan bahwa melakukan solitude juga 

 
19Grace Emilia, “Afeksi dalam Teologi Jonathan Edwards serta Implementasinya dalam 

Kehidupan Kristen,” Pasca: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 16, no. 2 (November 2020): 

84, https://doi.org/10.46494/psc.v16i2.112. 

20Ruth Hayley Barton, Invitation to Solitude and Silence Experiencing God’s Transforming 

Presence (Downers Grove: InterVarsity, 2004), 49–52. 

21Richard J. Foster, Celebration of Discipline: The Path to Spiritual Growth (London: Hodder 

and Stoughton, 1993), 86. 

https://doi.org/10.46494/psc.v16i2.112
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harus sadar akan kebutuhan dunia.22 Hamba Tuhan tidak bisa membuat diri mereka 

melakukan solitude terus-menerus. Antony dari Mesir mengatakan, “Our life and our 

death is with our neighbor. If we gain our brother, we have gained God, but if we 

scandalize our brother, we have sinned against Christ.”23 Hamba Tuhan sangat perlu 

untuk bertemu dengan orang karena mereka juga akan mengajar (1Tim. 3:2), berdoa 

syafaat, melakukan besuk, dan hal lain lagi yang dituntut untuk berinteraksi dengan 

jemaat. 

Solitude merupakan usulan yang penting bagi hamba Tuhan masa kini. 

Solitude perlu menjadi sebuah liturgi dalam keseharian hamba Tuhan. Di tengah 

kehidupan pelayanan yang dimiliki, hamba Tuhan perlu kembali diam di hadapan 

Allah. Hamba Tuhan memerlukan solitude dibandingkan para biara masa lalu.24 

Kalimat ini dapat diartikan bahwa di tengah kehidupan pelayanan masa kini, untuk 

diam (solitude) menghadap Allah adalah hal yang dibutuhkan.  

Melihat disiplin rohani yang ada, saat teduh merupakan salah satu contoh yang 

mirip dengan solitude. Banyak orang injili yang melihat bahwa saat teduh merupakan 

hal yang dasar bagi kehidupan spiritualitas mereka.25 Tentu orang Injili mengerti 

betapa pentingnya saat teduh karena hal tersebut sering ditekankan dalam gereja. Saat 

teduh adalah disiplin rohani yang menekankan keintiman dengan Tuhan. Saat teduh 

 
22Thomas Merton, Conjectures of A Guilty Bystander (New York: Image, 1989), 19. 

23Benedicta Ward, Sayings of the Desert Fathers (London: Mowbray, 1981), 3, dikutip dalam 

Bradley Nassif, Bringing Jesus to the Desert: Uncover the Ancient Culture, Discover Hidden Meanings, 

Ancient Context, Ancient Faith (Grand Rapids: Zondervan, 2011), 51 

24Catherine De Hueck Doherty, Poustinia: Encountering God in Silence, Solitude and Prayer, 

ed. ke-4 (Combermere: Madonna, 2021), 8, Adobe Digital Edition. 

25Simon Chan, Spiritual Theology: A Systematic Study of the Christian Life (Downers Grove: 

InterVarsity, 1998), 192. 
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merupakan kondisi di mana seseorang juga berdialog dan mengalami Tuhan di dalam 

hidupnya. Orang yang melakukan saat teduh cenderung akan membaca Alkitab, 

berdoa, bernyanyi, dan hal yang lain. Saat teduh juga dapat dilakukan secara bersama 

dengan komunitas. Hal ini yang membedakan saat teduh dari solitude. Solitude 

merupakan suatu keadaan sendirian bersama dengan Allah. Solitude tidak 

menekankan komunitas, tetapi hanya berdua dengan Allah. 

Penulis juga mengusulkan solitude juga diterapkan oleh kaum Injili. Kaum 

Injili tidak banyak yang membahas mengenai disiplin rohani lain, selain saat teduh, 

beribadah, dan berdoa. Tidak heran jika literatur tentang disiplin ini jarang dibahas di 

kalangan orang injili. Jika dibandingkan dengan gereja Katolik yang menekankan 

kehidupan kesendirian yang sangat kuat, kaum Injili memiliki literatur yang lebih 

sedikit mengenai solitude.26 Orang Injili jarang membahas disiplin rohani ini, padahal 

hal ini juga penting untuk diterapkan oleh hamba Tuhan.  

 

Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini akan menjawab pertanyaan utama mengapa solitude penting 

untuk dipraktikkan hamba Tuhan masa kini? Pertanyaan ini akan menjawab bahwa 

 
26Dietrich Bonhoeffer, Jonathan Edwards, dan Simon Chan merupakan teolog injili yang 

menuliskan tentang disiplin rohani solitude. Dibandingkan dengan kalangan Katolik yang sangat 

menekankan kesendirian, kalangan Injili lebih menekankan pengajaran doktrin. Hal tersebut ada 

kaitannya dengan masa skolastik, di mana literatur dan pengajaran sangat berkembang, sehingga 

kalangan Injili kurang memperhatikan kehidupan spiritualitas. Namun, ada beberapa buku seperti 

Satisfying Your Soul: Restoring the Heart of Christian Spirituality (Bruce A. Demarest) dan Pursuit of 

God (A.W. Tozer) yang memberikan informasi mengenai kehidupan solitude bagi kalangan Injili. 

Melihat sumber yang ada, literatur spiritualitas kalangan Injili masih tidak sebanding dengan Katolik 

sehingga penulis melihat disiplin rohani tersebut merupakan usulan yang diperlukan masa kini. 



  

 9 

praktik solitude bagi hamba Tuhan jarang ditemukan. Untuk menjawab pertanyaan ini 

ada beberapa pertanyaan yang lain supaya dapat menjawab pertanyaan utama.  

Pertama, apa masalah masa kini yang hadir dan berdampak bagi kehidupan 

hamba Tuhan? Pertanyaan ini dijelaskan dalam latar belakang dalam bab pertama. 

Kedua, apa prinsip Alkitab sebagai dasar dari solitude untuk dilakukan? Pertanyaan 

ini akan dijelaskan dalam bab kedua dengan memberikan beberapa argumen dari ayat-

ayat Alkitab. Ketiga, apakah dalam sejarah gereja disiplin rohani solitude dilakukan? 

Bagian ini penting untuk melihat bahwa disiplin solitude dilakukan dari zaman ke 

zaman. Terakhir, bagaimana prinsip-prinsip tersebut diterapkan dalam kehidupan 

hamba Tuhan? Bagian ini akan menjelaskan dan merangkum prinsip biblika dan 

sejarah serta implikasi bagi kehidupan hamba Tuhan.  

 

Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan dari penulisan 

ini adalah usulan bagi hamba Tuhan untuk melakukan solitude. Hamba Tuhan yang 

dimaksud adalah hamba Tuhan yang sudah melayani baik dalam gereja maupun 

lembaga Kristen lainnya. Tidak dipungkiri dalam pelayanannya yang terus berelasi, 

kemungkinan untuk memiliki waktu untuk “sendiri” hampir tidak ada. Kehidupan 

spiritualitas sangat penting bagi hamba Tuhan. Melalui skripsi ini, maka penulis 

mengusulkan disiplin rohani solitude. Diharapkan setelah melakukan disiplin ini 

pelayanan hamba Tuhan dapat kembali ke dalam komunitasnya untuk melayani.  

Melalui prinsip biblika dan historis, diharapkan hamba Tuhan dapat mengerti 

mengapa solitude juga penting untuk dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk 

memperlihatkan pribadi Kristus yang juga melakukan solitude. Sebagai hamba Tuhan 
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tentu setiap dari mereka harus meneladani pribadi Kristus bagi kehidupan maupun 

pelayanannya. Dalam kehidupan rohani pun, Kristus juga menunjukkan kedekatannya 

dengan Allah Bapa. Tujuan penulisan ini juga menyatakan pentingnya kedekatan 

antara hamba Tuhan dengan Allah secara pribadi di tengah kepadatan dalam 

pelayanan.  

 

Batasan Pembahasan 

 

Penelitian ini akan dibatasi hanya disiplin rohani solitude. Meskipun 

sebenarnya solitude tidak dapat dipisahkan dari silence, penulis hanya fokus pada 

prinsip dan pentingnya solitude. Silence tidak akan dibahas detail karena penulis 

melihat silence memiliki pengertian sebagai “tidak berinteraksi dengan dunia luar 

sama sekali.” Tentu hal tersebut tidak akan mudah bagi hamba Tuhan yang harus 

terus berelasi dengan orang lain. 

Dalam penelitian ini, penulis juga tidak akan membahas mengenai sabat, 

karena definisi antara sabat dan solitude berbeda. Solitude yang dibahas mencakup 

physical dan inner solitude. Penulis akan membahas kedua bagian ini karena melihat 

kedua hal ini saling bersinggungan.  

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini akan menggunakan studi literatur dengan metode eksegesis 

karena Alkitab merupakan sumber otoritas yang menjadi dasar bagi sebuah teologi 

dibangun. Bagian ini akan melihat apa yang Alkitab bicarakan mengenai solitude 

dengan menggunakan beberapa buku tafsiran dan buku pendukung lainnya. Metode 
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tokoh historis juga akan digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana 

konsep solitude digunakan oleh orang-orang Kristen terdahulu. Bagian ini penulis 

hendak memaparkan kehidupan dari setiap tokoh. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini akan didukung melalui lima bab. Bab pertama, penulis akan 

memaparkan latar belakang ditulisnya penelitian ini, rumusan masalah, tujuan 

penelitian yang akan dicapai, batasan masalah yang akan dibahas, metode penelitian 

dan sistematik penulisan. 

Pada bab kedua, penulis akan memaparkan konsep biblika dari solitude 

dengan melihat empat bagian dalam Alkitab. Penulis memakai dua bagian dari 

Perjanjian Lama dan dua bagian dari Perjanjian Baru. Pertama, Kejadian 32:22–32 

yang mengisahkan pergumulan Yakub dengan Tuhan. Kedua, Mazmur 46:11 yang 

mengatakan untuk tenang di hadapan Allah. Ketiga, Matius 4:1–11 akan 

memperlihatkan kehidupan Yesus yang dicobai oleh Iblis. Bagian ini dipaparkan lebih 

dalam supaya pembaca dapat mempelajari lebih dalam pribadi Kristus. Terakhir, 

Markus 1:35 yang membahas tentang Yesus yang menyendiri setelah melayani.  

Pada bab tiga penulis akan memaparkan tiga tokoh yaitu, Antony dari Mesir, 

Jonathan Edwards, dan Dallas Willard. Antony dari Mesir dikenal sebagai “bapa 

monastik pertama” yang memiliki kehidupan solitude yang baik. Jonathan Edwards 

merupakan salah satu tokoh kebangunan rohani yang juga menulis tentang 

spiritualitas, dan di dalamnya juga ia menuliskan tentang disiplin solitude. Dallas 

Willard merupakan tokoh injili yang juga menulis mengenai solitude. Ketiga tokoh ini 

akan dipaparkan bagaimana kehidupan dan pandangan mereka mengenai solitude. 
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Penulis mengambil tiga tokoh dari era yang berbeda untuk melihat bagaimana 

pemahaman dan praktik solitude dari zaman ke zaman, dan tetap relevan bagi masa 

kini.  

Pada bab keempat akan dipaparkan bagaimana praktik dari solitude diterapkan. 

Melalui pemaparan secara biblika dan historis, penulis akan melihat praktik apa yang 

dapat digunakan bagi hamba Tuhan masa kini, terkhususnya dalam pelayanan. 
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